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ABSTRAK 

 

 Menstruasi merupakan suatu tanda awal dimana fungsi reproduksi wanita telah matang, menstruasi 

normalnya terjadi secara periodik setiap bulan yang disebut dengan siklus menstruasi.Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi siklus menstruasi salah satunya adalah indeks massa tubuh(IMT) yang merupakan hasil ukur 

yang menggambarkan status gizi seseorang.Lemak dalam tubuh berperan dalam pembentukan hormon estrogen 

dimana gambaran lemak dalam tubuh dapat dinilai dengan IMT.Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk 

mengetahui perbedaan siklus menstruasi berdasarkan indeks massa tubuh.Penelitian ini menggunakan rancangan 

analitik observasional dengan pendekatan potong lintang dimana sampel pada penelitian ini merupakan 

mahasiswi sarjana kedokteran semester II-VI di FK UNUD melalui kuisioner dan pengukuran indeks massa 

tubuh.Indeks massa tubuh dikategorikan underweight,normal,overweight dan obesitas berdasarkan kategori WHO 

dan siklus menstruasi dikageorikan normal atau tidaknya dari lamanya siklus yang normalnya 21-35 hari.Hasil 

analisis data menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara IMT dengan siklus menstruasi (p>0,05) 

berdasarkan hasil uji statistik chi-square test. Pada penelitian ini memiliki sebanyak 31 responden yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan diperoleh hasil penelitian sebanyak 2 orang dengan kategori IMT underweight 

mengalami siklus menstruasi normal, 21 orang dengan kategori IMT normal mengalami siklus menstruasi normal 

sebanyak 17 orang dan 4 orang lainnya mengalami siklus menstruasi yang tidak normal, mahasiswi dengan 

kategori IMT overweight sebanyak 6 orang dengan 5 orang mengalami siklus menstruasi normal dan 1 

diantaranya mengalami siklus yang tidak normal sedangkan pada responden dengan kategori IMT obese sejumlah 

2 orang ini mengalami siklus menstruasi yang tidak normal sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan antara IMT normal maupun tidak dengan normal tidaknya siklus menstruasi. 

Kata kunci : IMT.,Siklus Menstruasi.,Mahasiswi Kedokteran 

 

ABSTRACT 

 

 Menstruation is an early sign that a woman's reproductive function has matured. Menstruation occurs typically 

periodically every month, called the menstrual cycle. Several factors affect the menstrual cycle, one of which is the body 

mass index (BMI) which is a measurement that describes a person's nutritional status. Fat in the body plays a role in 

forming the hormone estrogen, where the picture of fat in the body could be assessed with BMI. Therefore, a studied 

conducted to determine the differences in menstrual cycles based on body mass index. This study used an observational 

analytical design with a cross-sectional approach where the sample was a bachelor of a medical student in the Second 

semester until the sixth semester in the Medical Faculty of Udayana University through a questionnaire and body mass 

index measurement. Body mass index was categorized as underweight, normal, overweight, and obese based on the WHO 

category, and the menstrual cycle is categorized as normal or not from the normal cycle duration of 21-35 days. The results 

of the data analysis found no significant relationship between BMI and menstrual cycle (p>0.05) based on the results of the 

statistical chi-square test. In this study, there were 31 respondents who met the inclusion criteria and obtained the results of 
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the study as many as 2 people with the underweight BMI category experienced normal menstrual cycles, 21 people with 

normal BMI category experienced normal menstrual cycles as many as 17 people and 4 other people experienced irregular 

menstrual cycles. normal, female students with overweight BMI category as many as 6 people with 5 people having normal 

menstrual cycles and 1 of them experiencing abnormal cycles while in respondents with obese BMI category 2 of these 

people experienced abnormal menstrual cycles so based on these results it can be concluded that there is no there is a 

difference between normal BMI and not with normal menstrual cycles. 

Keywords : BMI.,Menstrual cycle., Medical Student  
 
PENDAHULUAN 

Menstruasi adalah proses fisiologis yang normanya 
dialami setiap wanita dengan kisaran terjadi  lebih dari 35 
tahun di dalam hidupnya, dimulai dari awal terjadinya 
menstruasi (menarche) hingga menopause.1Panjang siklus 
menstruasi ialah durasi antara hari pertama menstruasi 
hingga hari pertama menstruasi berikutnya yang 
dipengaruhi kecepatan serta kualitas pertumbuhan dan 
perkembangan folikel.siklus menstruasi bervariasi dimana 
normalnya berkisar 21 hingga 35 hari.2Indeks massa tubuh 
(IMT) adalah hasil perhitungan antara berat badan (BB) 
dalam satuan kilogram dengan nilai kuadrat dari tinggi 
badan (TB) dalam satuan meter.3Indeks Massa Tubuh (IMT) 
biasanya digunakan sebagai indeks terhadap perubahan 
keadaan gizi yang bersifat responsif serta dapat menjadi 
sebuah tindakan pengukuran tingkat obesitas.4Jumlah lemak 
pada tubuh mempengaruhi pelepasan dan kinerja hormon 
reproduksi, karena jaringan adiposa terlibat dalam 
pembentukan, konversi, dan penyimpanan hormon 
reproduksi yang mengatur siklus menstruasi.5 Lemak 
merupakan komponen dasar estrogen yang menyebabkan 
pemanjangan siklus menstruasi.6 Peningkatan metabolisme 
hormon reproduksi dalam deposit jaringan adiposa dapat 
menyebabkan kadar androgen dan estrogen plasma 
abnormal, yang menyebabkan gangguan aksis.7 Sex 
hormone binding globulin (SHBG) berperan dalam 
mengatur bioavailabilitas hormon reproduksi.8Dengan 
obesitas, tingkat SHBG menurun, yang meningkatkan 
bioavaibilitas kadar hormon. Obesitas memiliki kadar 
insulin dan leptin yang tinggi.9Leptin yang tinggi 
mempengaruhi produksi steroid ovarium dengan 
menghambat FSH folikel dan faktor pertumbuhan seperti 
insulin-I (IGF-I). Ini mengganggu sintesis estrogen di 
ovarium, tetapi tidak mengganggu sintesis 
progesteron.10Oleh karena itu penulis ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai korelasi IMT dengan siklus 
menstruasi pada mahasiswi FK UNUD untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara IMT yang 
normal maupun tidak normal dengan normal tidaknya siklus 
menstruasi. 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini berupa penelitian analitik observasional 
dengan desain cross sectional yang dilaksanakan selama 9 
bulan.Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswi program 
studi sarjana kedokteran FK UNUD semester II-VI di tahun 
ajaran 2021-2022. Sampel penelitian ini adalah seluruh 
kelompok kasus dan kontrol yang dipilih dengan teknik 
consecutive sampling.  

 
 
 
 

Teknik ini memilih seluruh sampel hingga jumlah sampel 
terpenuhi dengan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian dalam 
kurun waktu tertentu.. Jumlah total sampel minimal yang 
dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 30 sampel.Kriteria inklusi 
pada penelitian ini adalah mahasiswi program studi studi sarjana 
kedokteran semester II-VI di tahun ajaran 2021-2022 yang  
menyetujui dan mengisi kuisoner secara lengkap sedangkan 
kriteria eksklusi pada penelitian adalah responden yang memiliki 
riwayat gangguan menstruasi dalam 6 bulan terakhir,sedang 
mengonsumsi obat hormonal,dan sedang mengalami stress. 

Penelitian ini menggunakan alat pengumpul data berupa 
kuisioner yang berisikan data demografi,data antopometri serta 
siklus menstruasi subyek. 

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis univariat 
dan bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk menganalisis 
setiap variabel dalam kuesioner data diri subjek. Analisis bivariat 
dilakukan menggunakan uji statistik chi-square dengan batas 
kemaknaan yaitu sebesar 5%( α = 0,05). 

 
HASIL  
 

 Jumlah sampel yang diperoleh sejumlah 31 sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi.Pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa usia responden yang memiliki frekuensi terbanyak 

adalah kategori usia 20 tahun yaitu sebanyak 16 (51,6%) 

orang,usia 18 tahun(6,5%), usia 19 tahun(12,9%),usia 21 

tahun(22,6%),usia 22 tahun(6,5%). Untuk kategori indeks 

massa tubuh diperoleh data dengan indeks massa tubuh 

normal terbanyak yaitu 21 (67,7%) orang.Indeks massa 

tubuh kategori      underweight sebanyak 2 (6,5%) 

orang.Indeks masaa tubuh dengan kategori overweight 6 

(19,4%) orang dan dengan kategori obese sebanyak 2 ( 

6,5%) orang. Pada kategori siklus menstruasi data 

responden terbanyak dengan siklus menstruasi normal yaitu 

24(77,4%) orang dan tidak normal 7 (22.6%) 

orang.Distribusi frekuensi data tentang durasi menstruasi 

pada responden seluruhnya normal yaitu 31 (100%) orang 

seperti pada tabel berikut. Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh terkait gangguan menstruasi dimana dalam kurun 

waktu 6 bulan terakhir apakah responden mengalami 

gangguan terhadap siklus menstruasinya atau tidak, dari 

hasil penelitian diperoleh sebanyak 29 (93,5%)orang 

mengalami siklus yang normal sedangkan 2 diantaranya 

mengalami gangguan siklus, salah satu diantaranya tidak 

mengalami mentruasi dalam kurun waktu 7 bulan keadaan 

ini disebut dengan amenorea sekunder dan satu responden 

lainnya mengalami menstruasi kurang dari 9 kali dalam 

kurun waktu satu tahun kondisi ini dapat dikatakan dengan 

gangguan menstruasi oligomenorea. 
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Tabel 1.  Karakteristik Umum Sampel Penelitian 

 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia   

18 tahun 2 6,5 

19 tahun 4 12,9 

20 tahun 16 51,6 

21 tahun 7 22,6 

22 tahun 2 6,5 

Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

  

Underweight 2 6,5 

Normal 21 67,7 

Overweight 6 19,4 

Obese 2 6,5 

Siklus 

Menstruasi 

  

Normal 24 77,4 

Tidak normal 7 22,6 

Durasi 

Menstruasi 

  

Normal 31 100 

Gangguan 

Menstruasi 

  

Dalam 6 bulan 

siklus menstruasi 

normal 

29 93,5 

Dalam 6 bulan 

siklus menstruasi 

mengalami 

abnormalitas 

2 6,5 

 

 Berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan uji statistik Chi-Square untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan siklus menstruasi yang signifikan 

dengan IMT yang bervariatif seperti pada Tabel 2 dimana 

diperoleh data responden dengan jumlah 31 orang 

mahasiswi sebanyak 2(8,3%) orang dengan kategori IMT 

underweight mengalami siklus menstruasi normal, 21 orang 

dengan kategori IMT normal mengalami siklus menstruasi 

normal sebanyak 17(70,8%) orang dan 4(57,1%) orang 

lainnya mengalami siklus menstruasi yang tidak normal 

dimana 2 responden siklus menstruasinya < 21 hari 

sedangkan 2 diantaranya siklus menstruasi dialami >35 hari 

setiap bulannya , mahasiswi dengan kategori IMT 

overweight sebanyak 6 orang dengan 5(20,8%) orang 

mengalami siklus menstruasi normal dan 1(14,3%)orang  

diantaranya mengalami siklus yang tidak normal yaitu 

dengan diklus yang lebih panjang dari rentang siklus normal 

(>35hari) sedangkan pada responden dengan kategori IMT 

obese sejumlah 2(28,6%)orang ini mengalami siklus 

menstruasi yang tidak normal dimana responden memiliki 

siklus menstruasi >35 hari yang normalnya adalah 21-35 

hari.Hasil data mengenai korelasi indeks massa tubuh(IMT) 

dengan siklus menstruasi dengan menggunakan chi-square 

test diperoleh nilai p=0,052. 

Tabel 2.  Perbedaan Siklus Menstruasi Berdasarkan IMT 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Siklus Menstruasi  

Total 

 

P 

value 

Normal Tidak 

normal 

n % n %  

 

 

0,052 

Underweight 2 8,3 0 0 2 

Normal 17 70,8 4 57,1 21 

Overweight 5 20,8 1 14,3 6 

Obese 0 0 2 28,6 2 

Total 24 100 7 100 31 

 
1. PEMBAHASAN 
 

 Setelah dilakukan uji statistik dengan Chi-Square 

test didapatkan nilai p=0,052 dimana nilai ( p>0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

bermakna antara indeks massa tubuh (IMT) dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi fakultas kedokteran PSSKPD 

universitas udayana semester II-VI tahun ajaran 2021-

2022.Dari hasil penelitian menggambarkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara wanita dengan IMT 

normal maupun tidak normal dengan siklus menstruasinya. 

 Hal ini serupa dengan penelitian yang dilaksanakan 

pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 

Cendana Kupang. dengan jumlah sampel sebanyak 113 

orang, hasil uji analisis bivariat untuk hubungan antara 

indeks massa tubuh dengan siklus menstruasi diperoleh hasil 

p=0,177(p>0,05) dari penelitian ini tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Nusa Cendana Kupang.11 

 Responden survei ini memiliki berbagai macam 

karakteristik. Beberapa orang memiliki indeks massa tubuh 

yang normal tetapi siklus menstruasi yang tidak normal, 

beberapa orang memiliki indeks massa tubuh dan siklus 

menstruasi yang tidak normal, dan beberapa orang memiliki 

indeks massa tubuh yang tidak normal dan siklus menstruasi 

yang tidak normal.12 Hal ini disebabkan oleh gaya hidup 

masing-masing responden yang berbeda. Gaya belajar 

malam hari, kebiasaan makan yang tidak berkelanjutan, dan 

tekanan psikologis yang dapat menyebabkan terganggunya 

fungsi hormonal.13Lemak berperan penting dalam 

pembentukan hormon estrogen jaringan adipose yang 

berasal dari lemak yang secara aktif mempengaruhi rasio 

hormon estrogen dan androgen.Siklus menstruasi yang tidak 

teratur kebanyakan terjadi akibat faktor hormonal. Hormon 

estrogen dan progesteron merupakan hormon yang berperan 

penting dalam siklus menstruasi.Terdapat beberapa faktor 
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lainnya yang mempengaruhi kerja hormon salah satunya 

adalah stress.Stres adalah respon fisiologis, psikologis, dan 

perilaku manusia yang berusaha untuk beradaptasi dan 

mengatur baik tekanan internal maupun eksternal 

(stressor).Stress merangsang HPA (hypothalamic-pituitary-

adrenal), yang menghasilkan produksi hormon kortisol, 

yang menyebabkan ketidakseimbangan hormon seperti 

hormon reproduksi dan siklus menstruasi yang tidak teratur. 

Berdasarkan Penelitian pada tahun 2017 yang dilakukan 

pada Mahasiswi Prodi Kedokteran Fakultas Kedokteran & 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jakarta angkatan 

2015-2017 total responden 60 orang dengan berbagai 

kategori derajat stress maik ringan,sedang dan berat. Saat 

dilakukan uji statistik dihasilkan p-value <0,05 yang g 

berarti masih ada interaksi yang signifikan antara stress 

menggunakan sindrom dismenore.14 

 Aktivitas fisik yang terlalu tinggi/intens juga 

menurunkan jumlah hormon leptin dalam tubuh.Hormon 

leptin berperan penting saat tubuh mengalami defisit energi. 

Karena peran hormon leptin adalah untuk memberi sinyal 

bahwa energi tersedia, rangsangan lapar diubah dalams 

istem neuroendokrin, dan ketika kadar hormon leptin 

menurun, tubuh cenderung tidak menerima sinyal 

kekurangan energi. makan. Hal ini untuk kembali ke bentuk 

homeostasis. Aktivitas fisik pada wanita dapat 

mempengaruhi siklus menstruasi. Aktivitas fisik yang 

berlebihan mengurangi jumlah kadar estrogen yang dapat 

menghilangkan lemak dalam tubuh.Pembakaran energi yang 

berlebihan, penurunan berat badan yang cepat, dan menjadi 

terlalu kurus mempengaruhi kadar hormon. Selain itu, 

olahraga berat mengurangi lemak tubuh dan menurunkan 

kadar hormon. Hal ini dapat menyebabkan menstruasi 

tertunda atau bahkan amenore.Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Kusumawati tahun 

2021 yang dilakukan di MA Ma’ahid Kudus menggunakan 

desain penelitian cross  sectional.  Populasi  yang  

digunakan  sebanyak  111  siswi  dan  87  siswi  yang 

memenuhi  syarat  sebagai  responden.  Sampel  didapat  

dengan  teknik  simple  random  sampling. Aktivitas  yang  

berat  akan  menghambat  sekresi  GnRH  yang  akan  

menyebabkan  terganggunya siklus menstruasi.15 

 

2. SIMPULAN DAN SARAN 
 Pada penelitian dengan jumlah 31 responden memiliki 
pola siklus menstruasi yang bervariatif dimana IMT tidak 
berhubungan signifikan terhadap siklus menstruasi 
seseorang. 
 Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut 
dengan metode yang berbeda untuk menjelaskan hubungan 
sebab akibat antara antara Indeks Massa Tubuh dengan 
Siklus Menstruasi,dengan menggunakan sampel dan 
variabel yang lebih banyak serta menggunakan pengukuran 
yang lebih efektif terutama pengukuran lemak yang dapat 
menggambarkan kadar lemak yang lebih signifikan. 
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